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Abstrak

Retensi siswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan dan keberlanjutan lembaga pendidikan,
termasuk pondok pesantren. Kemampuan lembaga dalam mempertahankan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh aspek
akademik, tetapi juga oleh kualitas lingkungan belajar, layanan yang diberikan, serta dukungan sosial yang diterima siswa
selama menempuh pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan, kualitas pelayanan, dan
dukungan sosial terhadap retensi siswa pada pondok pesantren di Kota Palopo. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan
dokumentasi terhadap 100 siswa yang dipilih sebagai responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
melalui statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi siswa
(B = 0,394; p = 0,056), sedangkan kualitas layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa (f = -0,204; p =
0,280). Variabel dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi siswa pada tingkat signifikansi 10% (p
= 0,324; p = 0,087). Secara simultan, lingkungan, kualitas layanan, dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
retensi siswa (F = 7,345; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan sosial
yang kuat merupakan faktor penting dalam meningkatkan retensi siswa di lingkungan pesantren. Oleh karena itu, pengelola
pesantren perlu mengoptimalkan kualitas lingkungan pendidikan dan memperkuat sistem dukungan sosial guna meningkatkan
keberlangsungan pendidikan siswa dan meminimalkan potensi putus sekolah.

Kata kunci: Lingkungan, Kualitas Layanan, Dukungan Sosial, Retensi
1. Latar Belakang

Keberlanjutan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuannya mempertahankan pelanggan, terutama
ketika sumber daya organisasi terbatas dan biaya memperoleh pelanggan baru relatif tinggi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa mempertahankan pelanggan yang sudah ada lebih ekonomis dan memberikan keuntungan
jangka panjang dibandingkan menarik pelanggan baru (Kotler & Keller, 2016; Reichheld & Sasser, 1990). Oleh
karena itu, retensi pelanggan menjadi perhatian penting baik dalam kajian akademik maupun praktik manajerial.

Dalam perspektif pemasaran jasa, pelanggan dipandang sebagai aset strategis dan sumber utama pendapatan
organisasi. Pada konteks pendidikan, siswa dapat diposisikan sebagai pengguna layanan pendidikan sekaligus
pemangku kepentingan utama yang berkontribusi terhadap keberlanjutan lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
kemampuan lembaga dalam mempertahankan siswa menjadi aspek penting bagi keberlangsungan institusi.

Keputusan siswa untuk tetap bertahan dalam suatu lembaga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan, nilai yang
dirasakan, kualitas layanan, serta keterikatan emosional terhadap institusi (Hennig-Thurau et al., 2001). Oleh sebab
itu, penyediaan layanan pendidikan yang berkualitas, lingkungan belajar yang kondusif, dan dukungan sosial yang
memadai menjadi faktor penting dalam menjaga retensi siswa, termasuk pada lembaga pendidikan berbasis
pesantren.

Secara empiris, retensi siswa merupakan salah satu indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan. Tingkat
retensi, persistensi, dan kelulusan sering digunakan untuk mengukur kemampuan institusi dalam mempertahankan
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siswa dari tahun ke tahun (Tinto, 1993). Retensi sendiri didefinisikan sebagai persentase siswa yang melanjutkan
studi dan melakukan pendaftaran kembali pada tahun berikutnya di institusi yang sama (Bean, 1980). Penurunan
jumlah siswa dapat berdampak langsung terhadap kondisi keuangan, reputasi, dan efektivitas operasional lembaga
pendidikan.

Merujuk pada konteks pendidikan berbasis pesantren, retensi siswa menjadi isu yang semakin penting karena
sistem pendidikan pesantren tidak hanya menntut kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan adaptasi sosial
dan psikologis siswa terhadap lingkungan asrama dan budaya religius yang diterapkan. Tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri sehingga berpotensi menurunkan kenyamanan dan keinginan
untuk bertahan di lembaga pendidikan tersebut. Siregar (2024) menyatakan bahwa sistem boarding school
memiliki karakteristik unik berupa kehidupan asrama, pembentukan karakter, dan interaksi sosial intensif yang
membutuhkan kemampuan adaptasi siswa. Sejalan dengan hal ini Batubara et al. (2021) menjelaskan bahwa siswa
pesantren menghadapi tantangan penyesuaian diri terhadap lingkungan asrama dan budaya boarding school yang
memengaruhi kenyamanan belajar serta keberlangsungan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
pesantren perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan dukungan sosial yang memadai, serta
membangun hubungan yang harmonis antara siswa, guru, dan pengelola pesantren agar siswa memiliki rasa
nyaman, keterikatan emosional, dan loyalitas terhadap institusi. Kondisi tersebut diyakini dapat meningkatkan
retensi siswa dan meminimalkan terjadinya perpindahan maupun putus studi.

Lingkungan belajar yang nyaman dan dukungan sosial yang baik diyakini membantu siswa beradaptasi dengan
kehidupan pesantren. Siswa yang merasa diterima, didukung, dan memperoleh kenyamanan dalam lingkungan
pendidikan cenderung memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap institusi sehingga meningkatkan
keinginan untuk tetap bertahan dalam proses pendidikan. Lingkungan yang kondusif juga dapat menciptakan rasa
aman dan nyaman bagi siswa selama mengikuti kegiatan belajar maupun kehidupan asrama, sedangkan dukungan
sosial dari guru, teman sebaya, dan pengelola pesantren dapat membantu siswa menghadapi tekanan akademik
serta proses penyesuaian diri. Oleh karena itu, lingkungan dan dukungan sosial dipandang sebagai faktor penting
yang dapat memengaruhi retensi siswa pada lembaga pendidikan berbasis pesantren.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi retensi siswa, seperti
kepuasan layanan, kualitas akademik, fasilitas, dan keterlibatan siswa. Namun demikian, hasil penelitian tersebut
masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Beberapa penelitian menemukan bahwa kepuasan layanan berpengaruh
signifikan terhadap retensi siswa (Thomas, 2011), sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa keterikatan
emosional dan komitmen institusional lebih dominan dibandingkan kepuasan semata (Schertzer & Schertzer,
2004). Selain itu, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa fasilitas fisik memiliki pengaruh langsung terhadap
keputusan retensi, sementara penelitian lain menganggap pengaruh tersebut tidak signifikan (Alves & Raposo,
2010). Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa belum terdapat kesepakatan empiris mengenai faktor paling
dominan yang memengaruhi retensi siswa.

Stewardship Theory menjelaskan hubungan antara kualitas pengelolaan lembaga dan retensi siswa. Teori ini
memandang organisasi bukan sekadar entitas ekonomi, melainkan institusi yang berorientasi pada kepentingan
bersama dan kesejahteraan para pemangku kepentingan. Menurut Davis, Schoorman, dan Donaldson (1997),
pengelola organisasi bertindak sebagai steward yang mengutamakan pencapaian tujuan institusi dibandingkan
kepentingan pribadi. Dalam konteks lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren, pengelola, guru, dan tenaga
kependidikan memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan terbaik demi terciptanya lingkungan belajar
yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan akademik maupun karakter siswa.

Stewardship Theory juga menekankan bahwa pengelolaan organisasi yang profesional, bertanggung jawab, dan
berorientasi pelayanan akan meningkatkan kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas pengguna layanan (Donaldson &
Davis, 1991). Dalam konteks pesantren, penerapan prinsip stewardship tercermin melalui penyediaan layanan
pendidikan yang berkualitas, fasilitas yang memadai, pembinaan spiritual yang konsisten, serta hubungan sosial
yang harmonis antara siswa dan institusi. Ketika siswa merasakan kepuasan dan keterikatan emosional terhadap
lingkungan pesantren, maka kecenderungan mereka untuk bertahan hingga menyelesaikan pendidikan akan
semakin tinggi. Dengan demikian, retensi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor administratif, tetapi juga oleh
rasa percaya, kenyamanan, dan hubungan psikologis antara siswa dengan lembaga pendidikan.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara teori dan bukti empiris, khususnya dalam konteks lembaga
pendidikan berbasis pesantren yang memiliki karakteristik unik, seperti sistem asrama, pendekatan pendidikan
keagamaan, serta interaksi sosial yang intensif. Sebagian besar penelitian retensi siswa lebih banyak berfokus pada
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universitas atau sekolah umum, sehingga penelitian mengenai retensi siswa di pondok pesantren masih relatif
terbatas. Padahal, karakteristik budaya dan nilai-nilai religius yang dimiliki pesantren berpotensi memengaruhi
persepsi kualitas layanan, kepuasan, dan loyalitas siswa secara berbeda dibandingkan lembaga pendidikan lainnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam tiga aspek. Pertama, memperluas literatur pemasaran jasa pendidikan dengan
mengintegrasikan konsep retensi pelanggan ke dalam konteks pesantren. Kedua, memberikan bukti empiris
mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap retensi siswa pada lembaga pendidikan berbasis agama.
Ketiga, memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola pesantren dalam merancang strategi peningkatan kualitas
layanan, lingkungan pendidikan, dan kepuasan siswa guna meminimalkan angka putus sekolah serta meningkatkan
keberlanjutan institusi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori (explanatory research)
yang bertujuan menguji pengaruh variabel lingkungan, kualitas layanan, dan dukungan sosial terhadap retensi
siswa di beberapa pesantren di Kota Palopo. Pendekatan ini dipilih karena dapat menguji hipotesis secara objektif
melalui analisis statistik dan pengukuran numerik (Sugiyono, 2019; Sekaran & Bougie, 2016).

Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen utama dengan skala Likert untuk mengukur persepsi responden secara terstruktur (Sekaran & Bougie,
2016). Ukuran sampel penelitian adalah 100 siswa, yang ditentukan untuk memenuhi kecukupan analisis statistik
multivariat (Hair dkk., 2019).

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, pengujian kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas, serta uji
asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan
model regresi (Ghozali, 2021). Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda, koefisien determinasi (R?), uji t parsial, dan uji t simultan (F) untuk menentukan pengaruh variabel
independen terhadap retensi siswa (Gujarati & Porter, 2015).

3. Hasil dan Diskusi
Analisis Deskriptif dan Variabel Penelitian

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variables N Minimum Maximum Mean Std. Dev
Lingkungan 100 28.00 50.00 37.98 4,99
Kualitas pelayanan 100 28.00 50.00 37.33 4.24
Dukungan sosial 100 29.00 50.00 38.52 5.38
Retensi 100 29.00 50.00 43.18 5.73

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel statistik deskriptif, diperoleh informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),
dan simpangan baku yang diperoleh dari jawaban responden terhadap semua item kuesioner penelitian. Statistik
deskriptif untuk setiap variabel disajikan di bawah ini.

a.  Variabel lingkungan (X1) memiliki nilai minimum 28 dan nilai maksimum 50. Nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh adalah 37,98 dengan simpangan baku 4,99. Nilai rata-rata yang mendekati nilai maksimum pada
skala Likert 50 menunjukkan bahwa secara umum lingkungan fisik pesantren di Kota Palopo berada dalam
kategori baik.

b.  Variabel kualitas pelayanan (X2) menunjukkan nilai minimum 28 dan nilai maksimum 50, dengan nilai rata-
rata 37,33 dan simpangan baku 4,25. Nilai rata-rata yang mendekati nilai maksimum skala Likert 50
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh pesantren di Kota Palopo diklasifikasikan
sebagai baik.
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c.  Variabel dukungan sosial (X3) memiliki nilai minimum 29 dan nilai maksimum 50. Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 38,52 dengan simpangan baku 5,38. Nilai rata-rata yang relatif tinggi ini mencerminkan
bahwa pesantren di Kota Palopo secara umum telah memberikan dukungan sosial yang baik.

d.  Variabel retensi (Y) memiliki nilai minimum 29 dan nilai maksimum 50, dengan nilai rata-rata 43,18 dan
simpangan baku 5,73. Nilai rata-rata, yang mendekati nilai maksimum pada skala Likert 50, menunjukkan
bahwa tingkat retensi di pesantren di Kota Palopo berada dalam kategori tinggi.

Uji Validitas dan Realibilitas

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan realibilitas untuk memastikan kualitas data dan instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini. Hasil uji validitas dan realibilitas disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Uji Realibilitas

Variables Cronbach's alpha Reliability limits Information
Lingkungan 0.84 0.6 Reliable
Kualitas pelayanan 0.84 0.6 Reliable
Dukungan sosial 0.91 0.6 Reliable
Retensi 0.92 0.6 Reliable

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Koefisien korelasi digunakan sebagai dasar untuk menguji validitas pertanyaan dalam kuesioner penelitian. Suatu
butir pertanyaan dinyatakan valid jika koefisien korelasi (r-hitung) positif dan lebih besar dari nilai r-tabel.
Sebaliknya, jika r-hitung negatif atau kurang dari nilai r-tabel, butir pertanyaan dinyatakan tidak valid (Ghozali,
2021). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden, sehingga derajat kebebasan (df) yang digunakan
adalah 98 (100 — 2) pada tingkat signifikansi .= 0,05, menghasilkan nilai r-tabel sebesar 0,197. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan SPSS, semua pertanyaan dalam kuesioner memiliki nilai r-hitung yang lebih besar
dari r-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid.

Uji reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Suatu instrumen
dianggap reliabel jika nilai koefisien alfanya memenuhi kriteria tertentu: nilai alfa <0,60 menunjukkan tidak
reliabel, nilai 0,60-0,70 menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima, nilai 0,70-0,80 menunjukkan reliabilitas
yang baik, dan nilai >0,80 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik (Ghozali, 2021). Berdasarkan hasil
pengujian, semua variabel yang diteliti memiliki nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan sesuai untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah variabel independen, variabel dependen, atau keduanya dalam
model regresi memiliki distribusi yang mendekati normal. Penilaian ini dapat dilakukan dengan mengamati
distribusi data pada plot probabilitas normal, di mana titik data diharapkan mengikuti garis diagonal jika distribusi
data normal (Ghozali, 2021). Berdasarkan Gambar 1, tampak bahwa titik-titik data tersebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi korelasi antar variabel independen dalam model regresi.
Model regresi dianggap baik jika tidak ada korelasi signifikan antar variabel independen, sehingga setiap variabel
independen dapat memberikan informasi unik pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Berdasarkan Tabel 3, hasil
uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel independen, yaitu lingkungan, kualitas layanan,
dan dukungan sosial, jauh di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator yang mengukur variabel
independen tidak mengalami masalah multikolinearitas, sehingga model regresi yang digunakan sesuai untuk
analisis lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variables Tolerance VIF
Lingkungan 0,270 3,709
Kualitas pelayanan 0,438 2,283
Dukungan sosial 0,387 2,875

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah varians residual dalam model regresi konstan di
seluruh observasi. Ketidakkonsistenan varians residual antar observasi dikenal sebagai heteroskedastisitas. Model
regresi ideal adalah model yang tidak menunjukkan heteroskedastisitas, sehingga menghasilkan estimasi
parameter yang lebih efisien dan valid (Ghozali, 2021). Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik
data tersebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. Kondisi ini

menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga cocok untuk memprediksi
variabel dependen.

Scattarplot
Dependant Variable: RETENS!

Regression Sudendzed Resideal
4
'
s
H
L
’

Regression Standavzed Predicted Valus

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah Peneliti (2026)
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Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui uji t dengan teknik analisis regresi linear berganda menggunakan software SPSS.
Hasil uji hipotesis ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
1 (Constant) 22.387 4.969 4.505 0,001
Lingkungan 394 .203 .343 1.939 .056 270 3.709
Kualitas pelayanan -.204 .187 -151 - .280 438 2.283
1.088
Dukungan sosial 324 .187 270 1.732 .087 .348 2.875

a. Dependent Variable: RETENSI
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Hasil analisis regresi pada tabel 4 menunjukkan persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =a+B1X1 +B2X2 +B3X3 +e
Y = (22.387) + 0,394X1 - 0,204X2 + 0,324X3 +e
Intepretasi analisis regresi linier berganda pada rumus diatas yaitu sebagai berikut:

a. Konstanta (o) memiliki nilai positif sebesar 22,387. Nilai konstanta sebesar 22,387 menunjukkan bahwa ketika
variabel lingkungan (X1), kualitas layanan (X2), dan dukungan sosial (X3) bernilai nol, maka nilai retensi
siswa diperkirakan sebesar 22,387.

b. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan (X1) adalah 0,394. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan skor lingkungan akan meningkatkan skor retensi sebesar 0,394 satuan dengan asumsi variabel lainnya
tetap konstan. Tanda positif menegaskan adanya pengaruh searah antara lingkungan dan retensi.

c. Koefisien regresi untuk variabel kualitas layanan (X2) adalah -0,204. Setiap peningkatan satu satuan skor
kualitas layanan akan menurunkan skor retensi sebesar 0,204 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
Namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik sehingga tidak dapat digeneralisasikan sebagai
hubungan yang nyata dalam populasi penelitian.

d. Koefisien regresi untuk variabel dukungan sosial (X3) adalah 0,324. Ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan skor dalam dukungan sosial akan meningkatkan retensi sebesar 0,324, dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap konstan. Tanda positif menunjukkan efek searah antara dukungan sosial dan
retensi.

Hasil uji t pada tabel 4 menunjukkan bahwa variabel lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
retensi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dan kondusif lingkungan tang dumuluku ikeg siswa maka
semakin tinggi pula tingkat retensi siswa dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Albornoz-Toyohama, et al. (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan institusi yang baik berpengaruh signifikan
terhadap retensi mahasiswa. Lingkungan yang mendukung dapat meningkatkan kenyamanan, motivasi, dan
keterlibatan siswa sehingga mereka cenderung bertahan dan terus mengikuti kegiatan belajar dengan baik.

Variabel dukungan sosial menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima oleh siswa maka semakin besar pula tingkat
retensi yang dimiliki oleh siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari & Zaini (2024) yang menyatakan
dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik. Dukungan sosial yang diterima
siswa dapat membantu siswa dalam menghadapi tekanan akademik, meningkatkan motivasi belajar, serta
menumbuhkan rasa nyama dan keterikatan dalam proses pembelajaran. Siswa yang memperoleh dukungan dosial
yang baik cenderung lebih mampu melewati situasi sulit dan menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik.
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Variabel kualitas pelayanan menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa baik kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap retensi. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel lingkungan, kualitas
pelayanan, dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam menjelaskan variasi retensi siswa
pada pesantren di Kota Palopo.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan terhadap Retensi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi
siswa pada pesantren di Kota Palopo. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi lingkungan
pesantren, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, maka semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk
bertahan dan melanjutkan pendidikan di lembaga tersebut. Lingkungan yang nyaman, aman, bersih, dan
mendukung aktivitas belajar memberikan pengalaman positif bagi siswa sehingga meningkatkan rasa betah dan
keterikatan terhadap pesantren.

Temuan ini sejalan dengan Stewardship Theory yang dikemukakan oleh Davis, Schoorman, dan Donaldson
(1997). Teori ini menjelaskan bahwa pengelola organisasi bertindak sebagai steward yang berorientasi pada
kepentingan bersama dan kesejahteraan para pemangku kepentingan. Dalam konteks pesantren, pengelola
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mampu mendukung perkembangan
akademik, sosial, dan spiritual siswa. Ketika pesantren berhasil menyediakan lingkungan yang kondusif, maka
siswa akan merasakan kenyamanan, kepercayaan, dan keterikatan emosional yang mendorong mereka untuk tetap
bertahan hingga menyelesaikan pendidikan.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Alves dan Raposo (2010) yang menemukan
bahwa kualitas lingkungan fisik dan suasana belajar memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas serta
keberlanjutan partisipasi peserta didik dalam institusi pendidikan. Demikian pula penelitian Tinto (1993)
menjelaskan bahwa integrasi akademik dan sosial merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan retensi
siswa. Lingkungan pendidikan yang baik memungkinkan siswa beradaptasi lebih mudah dengan sistem
pembelajaran dan kehidupan sosial di lingkungan sekolah atau pesantren.

Dalam konteks pesantren, lingkungan memiliki makna yang lebih luas dibandingkan lembaga pendidikan umum.
Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai tempat tinggal dan pembinaan karakter
selama dua puluh empat jam. Oleh karena itu, kualitas asrama, kebersihan lingkungan, kenyamanan fasilitas
ibadah, hubungan antar santri, serta interaksi dengan ustaz dan pengelola menjadi faktor yang sangat menentukan
pengalaman belajar siswa. Apabila lingkungan pesantren mampu memberikan rasa aman dan kekeluargaan, maka
kemungkinan siswa untuk bertahan akan semakin tinggi.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Retensi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan yang dirasakan siswa belum menjadi faktor utama yang
menentukan keputusan mereka untuk tetap melanjutkan pendidikan di pesantren.

Berdasarkan perspektif Stewardship Theory, pelayanan yang baik merupakan salah satu bentuk tanggung jawab
lembaga dalam memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Namun demikian, teori ini juga menekankan bahwa
loyalitas dan komitmen tidak hanya dibangun melalui pelayanan formal, tetapi juga melalui hubungan kepercayaan
dan kesamaan nilai antara individu dan organisasi. Dengan kata lain, meskipun kualitas pelayanan penting, siswa
pesantren mungkin lebih mempertimbangkan aspek lain seperti nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, pembinaan
karakter, serta kenyamanan lingkungan dalam menentukan keberlanjutan pendidikan mereka.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Thomas (2011) yang menyatakan bahwa kualitas layanan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan retensi siswa. Namun demikian, temuan ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik unik pesantren yang berbeda dengan lembaga pendidikan umum. Sebagian besar siswa memilih
pesantren karena faktor religius, harapan orang tua, pembinaan akhlak, atau tradisi keluarga sehingga kualitas
pelayanan administratif bukan menjadi pertimbangan utama dalam keputusan bertahan.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan tetap perlu dilakukan oleh pengelola pesantren,
namun strategi retensi siswa tidak dapat hanya berfokus pada aspek pelayanan administratif semata. Pesantren
perlu memperkuat kualitas pembinaan, suasana religius, serta hubungan interpersonal antara pengelola dan santri
sebagai faktor pembentuk loyalitas yang lebih kuat.

Pengaruh Dukungan sosialterhadap Retensi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosialberpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi siswa
pada tingkat signifikansi 10%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
siswa dari teman sebaya, ustadz, pengasuh pesantren, maupun keluarga, maka semakin tinggi pula kecenderungan
siswa untuk bertahan dan melanjutkan pendidikan di pesantren. Dukungan sosial yang baik mampu menciptakan
rasa nyaman, aman, dan meningkatkan keterikatan siswa terhadap lembaga pendidikan.

Dalam perspektif Stewardship Theory, dukungan sosial merupakan bentuk kepedulian lembaga terhadap
kesejahteraan siswa. Hubungan yang dilandasi kepercayaan, perhatian, dan komitmen bersama dapat
meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) serta loyalitas siswa terhadap institusi (Davis et al., 1997).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Schertzer dan Schertzer (2004) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
berpengaruh positif terhadap loyalitas dan komitmen peserta didik terhadap institusi pendidikan.

Dalam konteks pesantren, interaksi yang intensif antara santri, ustadz, dan pengasuh melalui sistem asrama
memungkinkan terbentuknya dukungan sosial yang kuat. Kondisi tersebut membantu siswa beradaptasi dengan
lingkungan pesantren, mengatasi berbagai tantangan, serta memperkuat motivasi untuk tetap bertahan hingga
menyelesaikan pendidikan. Oleh karena itu, penguatan hubungan sosial dan program pembinaan santri perlu terus
ditingkatkan sebagai upaya meningkatkan retensi siswa di pesantren.

Pengaruh Lingkungan, kualitas pelayanan dan dukungan sosialterhadap Retensi

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa lingkungan, kualitas pelayanan, dan dukungan sosialsecara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa retensi siswa merupakan
fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor saja.

Hasil tersebut mendukung Stewardship Theory yang menegaskan bahwa keberhasilan organisasi dalam
mempertahankan pemangku kepentingan dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam menyediakan lingkungan
yang mendukung, pelayanan yang memadai, dan hubungan sosial yang harmonis. Ketiga faktor tersebut bekerja
secara simultan dalam membentuk pengalaman belajar siswa selama berada di pesantren.

Dalam konteks pesantren, lingkungan fisik yang nyaman, pelayanan pendidikan yang memadai, serta hubungan
sosial yang harmonis antara santri, ustaz, dan pengelola akan menciptakan iklim pendidikan yang positif.
Meskipun secara parsial kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa, variabel tersebut
tetap memberikan kontribusi dalam membentuk pengalaman pendidikan secara keseluruhan ketika dianalisis
bersama dengan lingkungan dan dukungan sosial.

Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi peningkatan retensi siswa di pesantren tidak dapat dilakukan secara
parsial. Pengelola perlu menerapkan pendekatan yang komprehensif melalui perbaikan lingkungan belajar,
peningkatan kualitas layanan pendidikan, serta penguatan dukungan sosial dan pembinaan karakter. Dengan
demikian, siswa tidak hanya merasa nyaman secara fisik tetapi juga memperoleh pengalaman belajar dan
kehidupan pesantren yang bermakna sehingga mendorong mereka untuk bertahan hingga menyelesaikan
pendidikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan, kualitas pelayanan, dan dukungan sosial
terhadap retensi siswa pada lembaga pendidikan berbasis pesantren di Kota Palopo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel lingkungan dan dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi
siswa, sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa lingkungan belajar yang aman, nyaman, kondusif, serta dukungan sosial yang diperoleh
siswa dari teman sebaya, ustaz, pengasuh pesantren, dan keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan
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keinginan siswa untuk tetap bertahan dan menyelesaikan pendidikan di pesantren. Di sisi lain, kualitas pelayanan
yang diberikan belum menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan
pada lembaga yang sama. Secara simultan, lingkungan, kualitas pelayanan, dan dukungan sosial terbukti
berpengaruh signifikan terhadap retensi siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa retensi siswa merupakan fenomena
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu variabel.
Temuan penelitian ini mendukung Stewardship Theory yang menekankan pentingnya peran lembaga pendidikan
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan, kenyamanan, dan keterikatan siswa terhadap
institusi. Dalam konteks pesantren, lingkungan yang kondusif serta hubungan sosial yang harmonis menjadi
bentuk nyata implementasi prinsip stewardship yang mampu memperkuat loyalitas dan keberlangsungan
pendidikan siswa. Secara praktis, pengelola pesantren perlu memprioritaskan pengembangan lingkungan belajar
yang aman, bersih, nyaman, dan mendukung aktivitas akademik maupun spiritual. Selain itu, penguatan dukungan
sosial melalui program pembinaan santri, pendampingan oleh ustaz dan pengasuh, serta peningkatan komunikasi
dengan orang tua perlu terus dilakukan guna meningkatkan retensi siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi retensi siswa agar diperoleh model yang lebih
komprehensif dalam menjelaskan keberlangsungan siswa pada lembaga pendidikan berbasis pesantren Penelitian
ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada beberapa pesantren di Kota Palopo dengan jumlah
responden sebanyak 100 siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah
penelitian, menambah jumlah sampel, serta memasukkan variabel seperti kepuasan siswa, motivasi belajar,
religiusitas, komitmen organisasi, dan kondisi ekonomi keluarga guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi retensi siswa di lingkungan pesantren.
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